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Imbibition effect on the alginate impression in sodium hypochlorite, chlorhexidine
and hydrogen peroxide solutions
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ABSTRACT

Problems and Objectives: Alginate impression is one of the transmission medium of infection to dentists.
Pathogenic microorganisms easily spread through impression material. Disinfection of alginate impression is
effective in reducing cross contamination. Disinfectants commonly used are sodium hypochlorite, chlorhexidine
and hydrogen peroxide. One of the properties of alginate impression materials is imbibition which absorb water
so that the shape is more easily expanded. This causes a change in the dimensions of the printed material which
causes inaccuracy in the alginate impression. Aim: Determine the effects of alginate impression on sodium
hypochlorite, chlorhexidine and hydrogen peroxide disinfectants. Methods: This type of research is experimental
laboratory with 9 alginate mold samples. Results: The paired t-test showed a significant imbibition effect found
in 0.5% sodium hypochlorite and 3% hydrogen peroxide while the 0.2% chlorhexidine did notobtaina significant
difference. Conclusion: Chlorhexidine has less imbibition so that there is no significant change in dimensions
Keywords: alginate, sodium hypochlorite, chlorhexidine, hydrogen peroxide, immobilized effects

ABSTRAK

Masalah dan Tujuan penelitan: Cetakan alginat merupakan salah satu agen penularan infeksi pada dokter
gigi. Organisme mikro patogen mudah menyebar melalui bahan cetak. Desinfeksi hasil cetakan alginat efektif
mengurangi kontaminasisilang. Bahandesinfektan yang biasa digunakan yaitu sodium hipoklorit, klorheksidin
dan hidrogen peroksida. Salah satu sifat cetakan alginat adalah imbibisi, yaitumenyerap air sehinggabentuknya
lebih mudah mengembang yang menyebabkan perubahan dimensi sehingga hasil cetakan alginat tidak akurat.
Tujuan penelitian: Mengetahui efek imbibisi cetakanalginat pada desinfektan sodium hipoklorit, klorheksidin
dan hidrogen peroksida. Metode: Jenis penelitian adalah eksperimental laboratorium dengan 9 sampel hasil
cetakan alginat. Hasil: Uji-t berpasangan menunjukkan efek imbibisi yang signifikan ditemukan pada sodium
hipoklorit 0,5% dan hidrogen peroksida 3%, sedangkan klorheksidin 0,2% tidak didapati perbedaan yang
signifikan. Simpulan: Klorheksidin memiliki daya imbibisi yang kurang sehingga secara signifikan tidak
terjadi perubahan dimensi

Kata kunci: alginat, sodium hipoklorit, klorheksidin, hidrogen peroksida, efek imbibisi

PENDAHULUAN

Dalambidangkedokterangigi, bahan cetak yang
sering digunakan adalah alginat. Sifat alginat mudah
ditoleransi pasien, cepat setting dan terdapat aroma
yang menyegarkan seperti permen karet untuk
mengurangi reflek muntah.t2

Penularan infeksi silang dari bahan cetak perlu
mendapat perhatian karena bahan cetak kedokteran
gigi menjadi salah satu media penularan infeksi pada
dokter gigi maupun tekniker gigi. Saliva, debris,
darah dan pus dapat menempel pada cetakan saat
menyebabkanpenularanpenyakit. Beberapa penyakit
yang paling umum yang dapat menginfeksi adalah
influenza, penumonia, TBC, herpes, hepatitis dan

AIDS. Salah satu upaya pencegahan terhadap infeksi
silang adalah dengan penerapan proteksi diri yang
baik dan benar oleh dokter gigi.*®

Desinfeksi cetakan merupakan salah satu cara
efektif dalam mengurangi kemungkinan kontaminasi
silangdengan caramerendam cetakanalginatkedalam
bahan desinfektan; bahan desinfeksi yang digunakan
yaitu sodium hipoklorit, klorheksidin dan hidrogen
peroksida. Salah satu sifat bahan cetak alginat adalah
imbibisi yaitu menyerap air bila berkontak dengan
air sehingga bentuknya lebih mudah mengembang.
Hal ini dapat menyebabkan perubahan bentuk atau
dimensi cetakan sehingga mudah terjadi ekspansi
yang menyebabkan cetakan alginat tidak akurat.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
efek imbibisi padaperendaman cetakanalginatdalam
larutan sodium hipoklorit 0,5%, klorheksidin 0,2%,
hidrogen peroksida 3%.

BAHAN DAN METODE

Penelitian jenis eksperimen laboratorium ini,
dilakukan di Laboratorium Oral Biologi Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin.

Sampel penelitian ini adalah cetakan alginat
yang terdiri dari 9 sampel yang dibagi ratamenjadi 3
kelompok, yaitu kelompok yang direndam dengan
larutan sodium hipoklorit 0,5%, kelompok direndam
dalam larutan desinfektan klorheksidin 0,2%, dan
kelompok yang direndam dalam larutan desinfektan
hidrogen peroksida 3%.

Pengukuran dilakukan setelah alginat mengalami
settingtime laludirendam ke dalam wadah yang berisi
larutan desinfeksi sampai semua bagian cetakan
tercelup. Waktu yang perendaman sampel adalah 3
menit, 5 menit, dan 10 menit.

Cetakanalginatdikatakan memiliki efek imbibisi
jikasetelah perendamandenganmenggunakan larutan
desinfektan hidrogen peroksida, chlorhexidine, dan
hidrogen peroksida mengalami perubahan berat.

HASIL

Beratcetakanalginatyangtelahdirendam kedalam
larutanklorheksidin0,2% pada5menit pertama 79,96
g lalu padamenit ke-10 menurunmenjadi 79,57 g dan
pada menit ke-15, menurun lagi menjadi 79,39 g.
Cetakanalginatyangdirendamdalam larutanhidrogen
peroksida 3% mempunyai berat awal yaitu 66,77 g,
setelah direndam selama 5 menit beratnya menjadi

69,05 ¢, 10 menit kemudian berat cetakan bertambah
0,29 g, sedangkan pada menit ke-15, berat cetakan
berkurang menjadi 68,64 g. Pada sodium hipoklorit
cetakanyangdirendammengalamipeningkatan berat,
yaitu 72,48 g pada 5 menit perendaman, 72,52 g pada
menit ke-10 dan 72,84 g pada menit ke-15.

Hasil analisis data dengan uji-t berpasangan dan
ujiKruskal Wallispada Tabel 2 terlihat perbandingan
rerata antara klorheksidin, hidrogen peroksida dan
sodium hipoklorit dengan nilai klorheksidin = 79,64,
hidrogen peroksida = 69,01 dan sodium hipoklorit =
72,61. Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan p <
0,05terdapatperbedaanjumlahrerata yang signifikan
pada hidrogen peroksida dan sodium hipoklorit,
tetapi pada klorheksidin didapatkan perbedaan yang
tidak signifikan.

PEMBAHASAN

Padaalginat terdapat sifat imbibisi dan sineresis
yang terjadi pada saat dilakukan proses desinfeksi.
Padasaatdesinfeksidenganteknik perendamanterjadi
proses imbibisi yaitu proses terserapnya air ke dalam
cetakanalginatyangmenimbulkan perubahan bentuk
cetakan sehingga terjadi ekspansi dan hasil cetakan
akanmengembang dari ukuran semula dibandingkan
dengan sebelum direndam. Sifat fungsional alginat
alamiseringmempunyai kelemahan seperti kelarutan
yang rendah, larutan yang tidak stabil, pembentukan
gel yang tidak diinginkan pada produk-produk yang
viskous, viskositas rendah serta kekurangan lain yang
menyebabkan keterbatasan dalam penggunaannya.®
Penelitianyangdilakukanoleh Imbery, etal yangtelah
membandingkan bahan cetak alginat konvensional
dengan alginat extended-pour, keduanya dibiarkan

Tabel 1 Hasil pengukuran cetakan alginat dalam larutan klorheksidin, sodium hipoklorit dan hidrogen

peroksida

Jenis Larutan Desinfeksi Berat Awal (g)

Berat Setelah Perendaman (g)

5 menit 10 menit 15 menit
Klorheksidin 0,2% 80,29 79,96 79,57 79,39
Hidrogen Peroksida 3% 66,77 69,05 69,34 68,64
Sodium Hipoklorit 0,5% 70,37 72,48 72,52 72,84
Tabel 2 Perbandingan rerata cetakan alginat dengan larutan desinfeksi
Kelompok Sebelum Sesudah Nilai p Perubahan
- Mean 80,29 79,64 - -0,65
Klorheksidin sD 0,00 0,29 0,061 0.29
. . Mean 66,77 69,01 - 2,24
Hidrogen Peroksida D 0,00 0.35 0,008 0.35
. . . Mean 70,37 72,61 * 2,24
Sodium Hipoklorit D 0,00 0.20 0,003 0.20
Nilai p 0,066**

* Uji t Berpasangan
** Uji Kruskal Wallis
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selama 5 hari. Ternyata bahan cetak alginat jenis
extended-pour tidak mengalami perubahan dimensi
yangberarti dibanding dengan alginat konvensional.®
Desinfeksi adalah membunuh organisme mikro
penyebab penyakit dengan bahan kimia. Hal ini dapat
meminimalisasi kemungkinan penyebaran penyakit
infeksi dari mulut penderita kepada dokter gigi. Hasil
cetakan gigi direndam di dalam desinfektan atau
disemprot dengan desinfeksi.> Prosedur desinfeksi
dilakukan setelah pencetakan kemudian desinfeksi
dengan cara merendamkan hasil cetakan ke dalam
larutan desinfeksi ataupun menyemprotkan larutan
desinfektan hingga merata pada permukaan yang
nampak. Umumnyapabrik yangmemproduksialginat
maupun desinfektan menganjurkan desinfeksi harus
dilakukan sesuai dengan petunjuk pabrik, karena
akan terjadi distorsi yang minimal pada hasil cetakan
bila saran diikuti dan dilakukan dengan benar.*
Sodium hipoklorit adalah salah satu desinfektan
yangtidakterlalumahal dan selama ini dikenal sebagi
pemutih. Sodium hipoklorit lebih baik dibandingkan
iodophordanphenolskarenatidak merusak permukaan
bahan cetak serta lebih efektif untuk menghilangkan
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bakteri. Sodium hipoklorit memiliki efek bakterisida
yangefektifterhadapbakteri gram positif dan negatif.
Kelemahan sodium hipoklorit adalah tidak mampu
berkontak dengan baik pada permukaan kulit.”®
Klorheksidin adalah suatu antiseptik yang termasuk
golongan bisbiguanide yang umumnya digunakan
dalam bentuk glukonatnya. Klorheksidin digunakan
sebagai surgical scrub, mouth wash, neonatal bath
dan general skin antiseptic. Klorheksidin memiliki
spektrum yang luas, bekerja cepat dan toksisitasnya
rendah sehingga aman digunakan untuk desinfeksi
bahan cetak.>H,O; telah lama dikenal dan digunakan
di bidang medis. Digunakan sebagai obat cuci luka
dan debriding agent. Dilaporkan H,O, memiliki efek
bakterisida, sehinggaberpotensi membunuh bakteri.®

Padapenelitianiniditemukanbahwahasil cetakan
alginat yang didesinfeksi pada larutan klorheksidin,
tidak menunjukkan adanya perubahan dimensi yang
berarti dibanding larutan desinfektan lainnya.

Disimpulkanbahwadiantaraketigalarutan yang
digunakan, klorheksidinmemiliki daya imbibisi yang
kurang sehingga secara signifikan tidak terjadi
perubahan dimensi.
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